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SUMMARY

DARISMA VERONITA. Estimation of soil erosion from the rubber farm based on 

difference plant age at the Gunung Meraksa Village, Lubuk Batang Sub-district, 

District of Ogan Komering Ulu, (Supervised by BAKRI and ALAMSYAH

POHAN)

The purpose of this study were to measure the loss of top soil due to erosion 

at different age of rubber plant at Gunung Meraksa Village, Lubuk Batang sub- 

district, Ogan Komering Ulu District. This research was conducted from May to June 

2012, soil analysis were done in the Laboratory of Physics and Soil Conservation and 

Laboratory of Chemical, Biological, and Soil Fertility at Soil Science Department, 

Sriwijaya University.

This research was using an observation method and the age of rubber plant

are from (1, 2, 3 and 4) year old and wild land so each throughout the study area of

5 hectares. Determination of the observation sites and soil sampling conducted by 

age of planting, and taken three observation sites for each plant age, taking into 

account the loss of top soil on the land.

These results indicate that, in the rubber plant 1 year old losses of top soil 

625.78 tons / ha and at 4 year old, the rubber losses top soil was reduced to 321.12 t / 

ha, it is cause 1 year old rubber trees had small canopy plants so easily eroded, with 

the top soil eroded ground will also be reduced because the top soil erosion carried 

away. Increased loss of top soil that occurs when forest land cleared for rubber 

plantations will decrease coincided rubber plant age this is due to the higher age of



rubber trees there will be caused by the erosion of grains of rain that brings the top 

soil layer is reduced.

It is recommended on a new rubber plant should be planted vegetative 

conservation measures for loss of top soil is not so much.



RINGKASAN

DARISMA VERONITA. Pendugaan Laju Erosi Tanah Pada Lahan Karet 

Berdasarkan Perbedaan Umur Tanam di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Lubuk 

Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu (dibimbing oleh BAKRI dan ALAMSYAH

POHAN).

Tujuan penelitian ini adalah mengukur besarnya kehilangan lapisan tanah atas 

(top soil) akibat erosi pada lahan karet yang berbeda umur di Desa Gunung Meraksa 

Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu. Pelaksanaan penelitian 

ini dilakukan dari bulan Mei sampai dengan Juni 2011, Analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah serta Laboratorium Kimia, Biologi dan

Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi,

dengan luas areal penelitian 1 hektar untuk masing-masing umur tanam dari umur 1

tahun, 2 tahun, 3 tahun, dan 4 tahun serta lahan hutan, sehingga luas keseluruhan

areal penelitian ini adalah 5 hektar. Penentuan titik-titik pengamatan (titik 

pengeboran) dan pengambilan contoh tanah dilakukan berdasarkan umur tanam, dan 

diambil 3 titik - titik pengamatan (titik pengeboran) untuk masing-masing 

tanam,dengan memperhitungkan kehilangan lapisan tanah atas (top soil) pada lahan 

tersebut.

umur

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Pada tanaman karet umur 1 tahun 

kehilangan top soil 625.78 ton/ha dan pada tanaman karet umur 4 tahun kehilangan 

top soil berkurang menjadi 321.12 ton/ha, hal ini disebabkan tanaman karet umur 1 

tahun memiliki tajuk tanaman yang masih kecil sehingga mudah tererosi, dengan



tererosinya tanah maka top soil juga akan berkurang karena top soil terbawa erosi. 

Peningkatan kehilangan top soil yang terjadi bila lahan hutan dibuka untuk tanaman 

karet akan semakin berkurang beriring umur tanaman karet hal ini disebabkan 

semakin tinggi umur tanaman karet maka akan teijadi proses erosi yang disebakan 

oleh butir-butir hujan yang membawa lapisan lop soil semakin berkurang.

Untuk itu disarankan pada tanaman karet yang baru ditanam sebaiknya 

dilakukan tindakan konservasi vegetatif agar kehilangan top soil tidak begitu banyak.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Erosi adalah perpindahan material tanah dari suatu tempat ke tempat lain 

terutama disebabkan oleh air sebagai agensia pengangkut. Erosi bukan hanya 

mengangkut material tanah, tetapi juga hara dan bahan organik, baik yang 

terkandung di dalam tanah maupun yang berupa input pertanian, erosi juga merusak

sifat fisik tanah (Arsyad, 1989).

Hilangnya lapisan tanah terjadi akibat adanya pengangkutan oleh air hujan 

yang terakumulasi membentuk limpasan permukaan tanah. Besarnya erosi tergantung 

kepada intensitas dan lamanya hujan serta kemiringan lereng, faktor pengelolaan 

tanaman dan ada atau tidaknya tindakan konservasi. Di Indonesia laju erosi pada

lahan dengan kondisi alami seperti hutan hanya sekitar 2-3 ton/ha/tahun. Namun bila

ditanami tanpa pengelolaan lahan yang baik erosi dapat mencapai antara 40-400

ton/ha/tahun. Erosi menjadi lebih dahsyat pada lahan tanpa penutup (gundul) yakni

120-460 ton//ha/tahun (Rahim, 1995). Efek hilangnya lapisan atas tanah akibat erosi

telah dilaporkan oleh banyak ahli. Schwab e t al,. (1981) melaporkan bahwa hasil

tanaman semakin berkurang dengan menipisnya lapisan atas tanah.

Erosi merupakan masalah yang besar terutama di daerah dengan curah hujan 

yang tinggi seperti di Sumatera Selatan. Sebenarnya erosi masih teijadi walaupun 

tanah di bawah vegetasi hutan, walau demikian jumlahnya kecil atau dikatakan 

masih dibawah toleransi sekitar 11 ton/ha/tahun. Begitu lahan dibuka untuk 

pertanian maka biasanya erosi akan dipercepat, selanjutnya kesuburan tanah juga

1
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akan cepat menurun. Kesuburan tanah yang menurun disebabkan oleh terbawanya 

bersama tanah yang tererosi, disamping pencucian secara lateral di lahan yang 

miring, hasil penelitian selama 6 tahun oleh Castro dan Rodriguez (1955 dan 1958)

!
unsur

dalam Sanchez, 1976.

Bernas et al,. (2004), dalam hasil penelitiannya mengemukakan bahwa 

prediksi erosi dari kebun karet campuran di Sumatera Selatan yang berumur 2 bulan, 

1 tahun, dan 3 tahun yaitu 53,57, dan 22 ton/ha/tahun tentu saja semuanya sangat 

tinggi. Tetapi pada kebun karet berumur 5, 10 dan 15 tahun erosi yang teijadi yaitu 

7,4 dan 3 ton/ha/tahun dimana sudah menunjukkan di bawah batas toleransi.

Menurut As-syakur (2008) besarnya erosi sangat tergantung dari faktor-faktor

alam di tempat terjadinya erosi tersebut, akan tetapi saat ini manusia juga berperan

penting atas terjadinya erosi.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang

pendugaan laju erosi tanah di kebun karet dengan berbeda umur tanam 1 tahun,

2 tahun, 3 tahun, dan 4 serta lahan hutan di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Lubuk

Batang Ogan Komering Ulu.

B. Perumusan masalah

Berdasarkan uraian di atas pokok permasalahan yang timbul dalam masalah

ini adalah :

1. Berapakah banyak jumlah kehilangan tanah lapisan atas {top soit) pada lahan 

karet umur 0, 1,2, 3, dan 4 tahun di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Lubuk 

Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu ?
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2. Apakah terdapat perbedaan jumlah kehilangan tanah lapisan atas (top soil) pada

lahan karet yang berbeda umur ?

C. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mengukur besarnya kehilangan lapisan tanah

atas (top soil) akibat erosi pada lahan karet yang berbeda umur di Desa Gunung

Meraksa Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu.

D. Hipotesis

Diduga lahan karet dengan umur tanaman yang lebih lama akan memiliki

tingkat erosi yang lebih rendah di bandingkan dengan lahan yang baru di buka.
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